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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa sebagai alat komunikasi manusia, berupaalagnatau tanda dan
selalu mengandung pemikiran dan perasaan. Di dd&amunikasi manusia
menyampaikan pemikiran atau perasaannya kepad& p#ima. Dari proses
komunikasi ini kita melihat adanya empat keteraerpilyang berbeda yaitu
menyimak, berbicara, membaca dan menulis (Tar2@08: 1).

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, menulis miegapaalah satu
keterampilan yang harus dimiliki siswa, keterampitaenulis bagi siswa sekolah
dasar bertujuan melatih siswa dalam gemar menulis.

Pada dasarnya fungsi utama dari tulisan adalahgaelaat komunikasi
yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagndpmikan karena
memudahkan para pelajar berfikir, juga dapat mempl&ita berhubungan,
memperdalam daya tangkap dan presepsi kita dalameo@sdhkan masalah yang
kita hadapi.

Menyadari pentingnya keterampilan menulis bagi aiserdapat dalam
Kurikulum KTSP, mata pelajaran Bahasa dan Sastdoniesia pada setiap
jenjang pendidikan dasar sampai menengah atas sitaintumkan keterampilan

menulis karangan sebagai keterampilan bahasasgaly dianjurkan.



Kenyataan yang menunjukan bahwa keterampilan darakpuan menulis
para peserta didik SD kurang memuaskan yang dikabaloleh beberapa
hambatan baik bersifat internal atau pun eksternal.

Hambatan-hambatan tersebut diantaranya adalah kempaikologis dan
metodologis. Hambatan psikologis dapat dilihat dakap kebanyakan peserta
didik yang menganggap menulis sebagai sesuatu kanagg penting dan sulit,
tanpa mau mencobanya sementara hambatan metodgmgispat dilihat dari
metode pengajaran yang digunakan cenderung tidagopional, maksudnya
antara teori dan praktek tidak seimbang.

Sementara kemampuan menulis di SD terdapat perahm@sapermasalahan
yang dipengaruhi beberapa faktor seperti yang giapkan (Supriyadi,dkk.
1997; 264-265) faktor yang mempengaruhi keterampiianulis di SD yaitu :

1. Faktor siswa, yaitu rendahnya bakat dan minat pesdidik untuk

menguasai keterampilan menulis;

2. Faktor guru yaitu tidak seluruhnya guru mempunyasikikasi sebagai
pengajar mata pelajaran tersebut secara profésigmau di sekolah
dasar masih menganut sistem borongan.

3. Faktor metode yang sangat konvensional.

4. Faktor media yang kurang pengadaannya.

5. Faktor penilaian yang terlalu subjektif.

Belajar dengan minat yang muncul sendiri dari pserta didik akan lebih

baik daripada belajar tanpa minat. Rendahnya ntiekajar peserta didik selama



ini menggambarkan bahwa proses kegiatan belajamajmnyang diterapkan
masih kurang menarik.

Kurang menariknya minat belajar dari peserta didikebabkan karena
pendekatan dan metode pembelajaran yang diterapkarang tepat.
Ketidaktepatan pendekatan dan metode pembelajdam lderakibat terhadap
hasil belajar siswa kurang memuaskan. Hal ini dikak dari setiap hasil
analisis pada ulangan akhir daya serap peserti ahidsih rendah. Belajar akan
lebih efektif apabila dalam keadaan yang menyeramgk

Pengajaran seharusnya mengandung tiga aspek pélakama, aspek
kognitif, misalnya menangkap makna yang dimaksudikdaiam materi
pembelajaran. Kedua aspek psikomotoris, yakni nagkan materi yang telah
dipelajari. Ketiga aspek afektif, yaitu kemampuamnugmenimbulkan rasa tertarik
pada mata pelajaran. Pengajaran yang tidak mengagsyarat itu diperburuk
dengan kondisi guru yang sering kali hanya mendkadauku paket pelajaran.
Padahal, kualitas buku pelajaran tersebut apalidepkrhatikan dengan seksama
belum tentu menarik dan sesuai dengan peserta. ddkmping masih ada saja
guru yang enggan atau malas memeriksa tumpukan sig@a. Disisi lain masih
ada juga guru yang tidak memiliki waktu karena bBamengajar diberbagai
sekolah hanya sekedar untuk mencukupi kebutuhamphya.

Umumnya dalam proses pembelajaran siswa bersikagf pialam
mengikutinya mereka baru aktif jika diberikan tugatsu disuruh oleh guru.

Metode pembelajaran yang digunakan pada umumnyamedr, diskusi, serta



pemberian tugas. Oleh sebab itu, untuk menciptagambelajaran yang
partisifasif aktif diperlukan pendekatan dan metpdmbelajaran yang sesuai.

Jika dilakukan perubahan dalam proses pembelajanaka sikap siswa
tetap pasif, level berfikirnya pun hanya pada tatempembering, hafalan dan jika
diberi soal berfikir dan konseptual mereka cendgrutidak mampu
menyelesaikannya. Akibatnya nilai yang dicapai egmdtulah konsekwensi yang
harus ditanggung jika tidak dilakukan upaya perabahdan perbaikan,
meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestagadislak akan terwujud.

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada landasariste belajar
bukanlah kegiatan mengumpulkan data, melainkan reetnk makna melalui
pengalaman dan proses belajar yang terjadi sesaramenerus. Ini berarti siswa
harus dilatih untuk mempergunakan pengalaman dalambentuk pengetahuan.
Demikian pula siswa harus dibimbing agar mampu mmaxdlam belajar dan
tidak menganggap guru sebagai sumber pengetalaprsebagai fasilitator dan
moderator dalam proses kegiatan belajar mengajerubBhan sikap dan
pandangan tersebut akan mendorong  aktivitas maddiam membentuk
pengetahuan.

Selanjutnya belajar dengan pendekatatuoor learning akan mendorong
terjadinya proses belajar, saling membelajarkann ‘tharing” pengalaman.
Dalam kelompok belajar, siswa belajar mengungkapliagaimana mengkaji
persoalan, menganalisis dan mencari pemecahan ahagahg dikaji. Dengan
cara ini siswa akan terbantu untuk lebih kritis diapat melihat kekurangan

inkonsistensi  pemikirannya. Dengan demikian sisvekan mampu



mengembangkan dan membentuk pengetahuan secara dela karena itu
dalam menerapkan konstruktivitas pembelajarannddalompok penggunaan
pengalaman untuk membentuk konsep dan kemampuésiasangat berperan
dalam proses belajar. Selama ini, guru belum mekdreruang kepada peserta
didik, untuk mengembangkan keterampilan tersebut.

Selama ini pengajaran disekolah cenderung konvaksi@ersifat hafalan,
penuh jejalan teori-teori yang rumit, serta tidakmah terhadap upaya
mengembangkan kemampuan siswa. Pola itu hanyarmkarbuat peserta didik
merasa jenuh dan bosan untuk belajar.

Saya mencoba membahas masalah ini setelah say@atedianya metode
pengajaran bahasa yang kurang mengembangkan kptierandan kreativitas
para peserta didik dalam berbahasa. Hal ini didebalkarena proses kegiatan
belajar mengajar bersifat formal akademis, dan bukatuk melatih kebiasaan
berbahasa para peserta didik itu sendiri. Pemlatajgang monoton telah
membuat para peserta didik merasakan kejenuhanbakajar.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk dapat menihkgka minat serta
peserta didik. Antara lain dengan pemberian pelajgambahan, penyedian LKS
yang dilengkapi dengan sejumlah soal dan latihanumahasilnya masih belum
memuaskan. Hal ini disebabkan karena siswa kunaegnahami konsep
pengajaran. Siswa kurang termotivasi menyelesaikgas-tugas dirumah, minat
baca peserta didik rendah, peserta didik jarangnbdrertanya pada saat proses

kegiatan belajar mengajar berlangsung.



Sebenarnya ada satu masalah utama yang perlu narmEpatian, yaitu
minat peserta didik. Sebagian besar peserta digi&rng berminat dalam belajar,
disebabkan karena guru yang masih menggunakan eneg@mah. Sehingga
materi yang diajarkan menjadi verbal atau hafalstetode ceramah jika
diterapkan secara aktif dalam proses pembelajaiaingga proses pembelajaran
menjadi kurang menarik.

Salah satu upaya untuk dapat meningkatkan minagrieeslidik pada
pelajaran adalah dengan menerapkan pendekatdoor learning, yaitu sebuah
pendekatan dimana guru mengajak peserta didik dveldij luar kelas untuk
melihat peristiwva langsung dilapangan dengan tujuatuk mengakrabkan
peserta didik dengan lingkungannya.

Melalui Pendekatar©ut-door learning, lingkungan di luar sekolah dapat
digunakan sebagai sumber belajar. Peran guru dasiaiah sebagai motivator,
artinya guru sebagai pemandu agar siswa belajarasexdktif, kreatif dan akrab
dengan lingkungan.

PendekatarOut-door learning pada pengajaran menjadi sarana memupuk
kreatifitas inisiatif kemandirian, kerjasama atadogg royong dan meningkatkan
minat pelajaran. Dengan demikian penerapan Peratekadt-door learning
diharapkan dapat meningkatkan minat belajar pedétila sehingga keterampilan
peserta didik dalam menulis pun semakin baik.

Pemilihan lingkungan di luar sekolah sebagai sumbefajar akan
disesuaikan dengan materi pelajarannya. Pendekattdoor learning, bentuk

tugas yang diberikan disesuaikan deng@amampuan anak didik pada



batas frekuensi yang tetap menggirahkan merekanggditidak menimbulkan

kebosanan dan juga tidak menimbulkan kejenuhamddia peserta didik

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusasalate penelitian ini

adalah bagaimana meningkatkan keterampilan mehkat@ngan deskripsi pada

siswa kelas 5 SDN 1 Gudang Kahuripan, Melalui Pkai@aOut-door Learning.
Dari masalah umum tersebut selanjutnya akan diamalkbih rinci sebagai
berikut :

1. Bagaimanakah proses perencanaan pembelajaran demgamggunakan
PendekatanOut-door Learning pada pembelajaralketerampilan menulis
deskripsi di kelas 5 SDN 1 Gudang Kahuripan ?

2. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran demgarggunakan
PendekatanOut-door Learning pada pembelajaraketerampilan menulis
deskripsi di kelas 5 SDN 1 Gudang Kahuripan ?

3. Apakah PendekatarOutoor learning dapat meningkatkan keterampilan

menulis karangan deskripsi pada siswa kelas 5 $@Ndang Kahuripan?

1.3 Hipotesis Tindakan
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maksebip tindakan dalam
penelitian ini adalah, "Pendekat&®ut-door Learning dapat meningkatkan

keterampilan menulis karangan deskripsi” .



1.4 Tujuan dan Manfaat

1)

2)

3)

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperotidia tentang
keterampilan menulis deskripsi yang berkaitan dengambelajaran melalui
pendekatarDut-door learning pada siswa kelas 5 SDN 1 Gudang Kahuripan
Kabupaten Bandung Barat:

1.4.1 Tujuan:

Mengetahui ~gambaran proses perencanaan pembelajatangan
menggunakan Pendekata©Out- door Learning pada pembelajaran
keterampilan menulis deskripsi di kelas 5 SDN 1 &wpKahuripan.
Mengetahui gambaran proses pelaksanaan pembeldgmgan menggunakan
PendekatanOut- door Learning pada pembelajaraketerampilan’ menulis
deskripsi di kelas 5 SDN 1 Gudang Kahuripan.

Mengetahui gambaran peningkatan keterampilan neengskripsi dengan

penerapan Pendekat@uit-door Learning

1.4.2 Manfaat :

Berpijak pada latar belakang, maka hasil penelimardiharapkan dapat

bermanfaat bagi peserta didik, guru dan lembagaigian.

1.

2.

Manfaaat bagi peserta didik yaitu dapat meningkatkemampuan menulis
deskripsi.
Manfaat bagi guru yaitu, dapat menambah wawasan pdagetahuan guru

tentang Pendekat&@ut-door Learning.



3. Meningkatkan proses belajar mengajar sebagau sapmmgembangan
pengajaran terutama pembelajaran keterampilan isedegkripsi.

4. Manfaat bagi penulis yang dapat diperoleh dari | ini yaitu menambah
wawasan tentang Pendekat@ut-door Learning dalam pembelajaran
menulis deskripsi untuk meningkatkan keterampitanulis peserta didik

pada tingkat sekolah dasar.

1.5 Definisi Operasional

Untuk mempelajari fokus penelitian ini maka penufismberikan definisi

operasional mengenai hal-hal yang berkenaan dgandal penelitian.

1. Keterampilan adalah kemampuan atau keahlian dalelakokan suatu hal.

2. Keterampilan menulis adalah bagian dari keterampiberbahasa yang
menuangkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan

3. Menulis karangan deskripsi adalah sebuah kegiatarg ynenggambarkan
suatu objek secara teliti, sehingga pembaca ta@rsebdapat merasakan,
melihat, mendengar, atau mencium objek yang dikda  dengan
menggunakan bahasa tulisan.

4. PendekatanOut-door Learning adalah sebuah Pendekatan pembelajaran
dimana guru mengajak peserta didik belajar di kelas untuk melihat
peristiwva langsung di lapangan dengan tujuan meabki&n peserta didik

dengan lingkungan.
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1.6 Metodologi Penélitian

1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data penelitian, data dipenaielalui :
a. Tes tertulis digunakan untuk mengetahui kesulpaserta didik dalam
menguasai kompetensi tertentu serta mengetahuiemédngan prestasi

peserta didik..

b. Wawancara dilakukan dengan mengadakan ksieli@gan dengan peserta
didik untuk menggali lebih dalam mengenai kesullbatajar yang dijumpai

peserta didik.

c. Pengamatan (observasi) dilakukan dengam jatelihat secara cermat
perilaku belajar peserta didik. Dari pengamataseteut diharapkan dapat

diketahui jenis maupun penyebab kesulitan belagaepa didik.



